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Abstract : Indonesia faces various problems, including those related to waste management. 

Large amounts of waste have a negative impact on environmental health. Kaliwates Subdistrict 

has problems related to waste, because residents in this area are still not able to manage waste 

properly. They still like to throw garbage around the river, even though there is a waste 

processing site. The service is carried out using the ABCD method. Efforts are being made to 

minimize the amount of waste by implementing reuse, reduce, and recycle (3R). This service 

activity can increase public knowledge and awareness to reduce the accumulation of waste, 

namely through the habit of reusing used bottles, reducing the use of plastic by shopping with 

bags or baskets from home. In this activity, the community followed and participated 

enthusiastically so that they began to be aware of implementing 3R in their homes and creating 

an environment around the river with minimal waste, and creating a healthy environment, and 

waste having economic value. 

 

Keywords: Economical, reuse, reduse, recycle, waste. 

 

mailto:75@gmail.com
mailto:retinitaagustin@gmail.com
mailto:ilmaulana82@gmail.com
mailto:mkhoirurrozikin@gmail.com
mailto:sitihikamah@yahoo.com


p-issn : 2808-6996 Siti Roudlotul Hikamah*, Sumiati, Renita Agustin, at al, 

e-issn : 2808-7011 Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) sebagai Solusi terhadap Bahaya Banjir di Sekitas TPSS 

Kaliwates Volume 4 No 1 Juni 2024 
 

14 Copyright © 2024 This is an open access article under the CC–BY-SA license 

DOI : 10.56013/jak.v4i1.2672 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah merupakan negara penyumbang sampah plastik terbesar 

kedua di dunia setelah negara Cina (Juniartini, 2020; Northcoot, 2020). 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menginformasikan bahwa 

jumlah peningkatan timbunan sampah di Indonesia telah mencapai 175.000 

ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun (Arisona, 2018).  Sampah adalah benda sisa 

baik dari limbah produksi industri maupun rumah tangga yang sudah tidak 

berguna lagi (Hirsan et al., 2021).  Fakta di lapangan bahwa masyarakat di 

Kabupaten Jember sering memanfaatkan daerah aliran sungai menjadi tempat 

pembuangan akhir dari sampah-sampah tersebut (Harahap et al., 2012). 

Banyaknya sisa material yang dibuang ke aliran sungai bisa menjadi penyebab 

terjadinya banjir karena penumpukan sampah (Agung & Hikmaya, 2018). 

Sampah memang selalu menjadi polemik berkembang di Indonesia. Jumlah 

penduduk yang tinggi dan nilai konsumtif masyarakat terhadap barang yang 

banyak akan mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan (Mahyudin, 2017) . 

Sampah yang dihasilkan pun beragam ada sampah organik dan sampah 

anorganik. Sampah organik, dapat dioleh menjadi pupuk kompos yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media tanam (Hikamah et al., 2019; Hikamah & Muslim, 

2018; Rofiah et al., 2022; Winarsih et al., 2022). Sampah anorganik, apabila 

pengelolaannya tidak tepat dapat berpengaruh terhadap keadaan lingkungan. 

Pengaruh tersebut antara lain, lingkungan akan menjadi tempat sarang penyakit 

dan resiko bencana alam yang tinggi seperti banjir. Selain itu, estetika lingkungan 

akan buruk dan keseimbangan ekosistem alam juga akan terganggu (Marliani, 

2015). 

Problem pengelolaan sampah ini juga terjadi di kawasan Kaliwates. Di 

wilayah ini ada Sungai Bedadung yang merupakan salah satu sungai terbesar di 

Kota ini dengan panjang sekitar 46,875 Km. Sungai tersebut berperan yang sangat 

penting bagi kegiatan masyarakat di sekitarnya, antara lain mencuci, mandi, dan 

lainnya. Beberapa masyarakat Kaliwates masih membuang sampah ke sungai 

walaupun di sekitar sungai sudah ada Tempat Penimbunan Sampah Sementara 

(TPSS). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih belum dapat 
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mengelola sampah dengan tepat. Masyarakat yang belum sadar akan pentingnya 

menjaga daerah aliran sungai yang dapat berakibat buruk terhadap kualitas 

lingkungan dan kualitas air khususnya yang menjadi sumber kehidupan bagi 

manusia. 

Upaya yang paling efektif untuk mengurangi penumpukan sampah an 

organik di daerah aliran sungai dan mengubah kebiasaan buruk masyarakat 

setempat dengan penerapan reduce, reuse, dan recycle (3R). Reduce merupakan suatu 

upaya untuk mengurangi pola hidup konsumtif sehingga penggunaan benda 

“tidak sekali pakai“ terutama untuk benda ramah lingkungan, hal ini berguna 

untuk mencegah timbulnya sampah  (Arisona, 2018). Reuse merupakan upaya 

penggunaan benda secara berulang agar benda tersebut tidak langsung menjadi 

sampah, atau dengan kata lain penggunakan kembali benda sehingga tidak 

langsung sampah (Helmi et al., 2018). Recycle adalah upaya pemilahan dan 

pemanfaatan sampah rumah tangga yang telah keluar dari lingkungan rumah 

menjadi produk baru, seperti tas, karpet, dan lain sebagainya (Damayanti et al., 

2016; Mamdudah et al., 2023).  

Kesenjangan yang terjadi adalah belum sadarnya sebagaian masyarakat 

terkait pembuangan sampah, dengan harapan bahwa sampah masyarakat dapat 

memanfaatkan sampah menjadi hal yang lebih berguna dan bernilai ekonomi, 

salah satun upaya tersebut adalah melalui penerapan 3R. 

 

METODE  

Pengabdian ini dilaksanakan di sekitar Tempat Pembuangan Sampah 

Sementara (TPSS) titik Kaliwates, waktu kegiatan pengabdian tanggal 2 Nopember 

sampai 23 Desember 2022. Kegiatan Pengabdian ini menggunakan metode Asset 

Based Community Development (ABCD) (Blickem et al., 2018), melalui empat tahap. 

Tahap pertama dilakukan observasi di sekitar sungai Bedadung dan TPSS; tahap 

kedua sosialisasi terhadap masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan 

sekitar sungai dan pengelolaan sampah dengan 3R serta pelatihan teknik daur 

ulang (recycle) sampah plastik; tahap ketiga monitoring pemantauan proses 

pembuatan produk rumah tangga dan tahap akhir evaluasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan 3R ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap kebiasaan membuang sampah sembarangan dan mengurangi sampah 

khususnya sampah anorganik. Hasil kegiatan pengabdian diuraikan berikut ini: 

 

Tahap ke-1 Observasi lokasi pengabdian  

Kegiatan observasi diawali dengan melakukan kunjungan kepada ketua 

Rukun Tetangga (RT) setempat, hal ini bertujuan untuk meminta izin terkait 

pengadaan program pengabdian ini. Kegiatan ini didokumentasikan pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Wakil kelompok pengabdian sedang berkonsultasi kepada Bpk. RT. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022). 

Pada tahap observasi ini dilakukan kegiatan meninjau ke sungai Bedadung 

dan TPSS dengan tujuan mengetahui bagaimana keadaan lingkungan sungai dan 

area TPSS. Hasil pengamatan pada saat observasi mendapatkan informasi bahwa 

wilayah sungai Bedadung dan sekitar TPPS, dijumpai banyak sampah berserakan, 

dari seberang kanan maupun seberang kiri sungai, bahkan ada sampah yang 

menggantung di ranting pohon. Hal tersebut didokumentasikan pada Gambar 2a, 

2b, dan 2c. 
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Gambar 2a. Area kanan 

sungai Bedadung, 

Kaliwates. (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2022). 

Gambar 2b. Area kiri 

sungai Bedadung, 

Kaliwates (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 

2022). 

Gambar 2c. Sampah 

menggantung di 

ranting pohon 

(Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 

2022). 

Sampah tersebut sebagian besar merupakan  jenis yang sampah- sampah  

berasal dari  sampah rumah tangga penduduk sekitar. Sampah tersebut akibatnya 

menjadi penghambat aliran sungai  sehingga pada musim hujan air menjadi 

meluap ke pemukiman warga. Area TPSS ini tidak terlalu banyak sampah, 

keadaan ini berbanding terbalik dengan di sekitar sungai. Hal tersebut 

didokumentasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Area TPSS Kaliwates (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022). 
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Hal ini perlu adanya perubahan pola pikir dari masyarakat untuk lebih 

menjaga lingkungan sekitar sungai dan TPPS agar terhindar dari bencana banjir. 

 

Tahap ke-2: Sosialisasi terhadap masyarakat 

Pada tahap sosialisasi ini, peneliti menjelaskan pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar sungai dan pengenalan teknik pengelolaan sampah yang tepat 

yaitu 3R kepada warga Kaliwates.  Kegiatan ini dilakukan didepan rumah salah 

satu warga. Hal tersebut didokumentasikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 2022) 

Peserta yang hadir sangat antusias dalam mengikuti sosialisasi ini. Hal 

tersebut ditandai dengan banyaknya pertanyaan selama kegiatan sosialisasi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan pelatihan teknik pembuatan produk 

daur ulang (recycle) seperti membuat tas, tempat tisu, dan lain sebagainya. 

Pengabdi mencontohkan sampah anorganik berupa gelas plastik untuk membuat 

produk daur ulang. Hal tersebut didokumentasikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pengenalan Teknik daur ulang kepada masyarakat. (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Tahap ke-3 monitoring  

Pada tahap monitoring ini dilakukan kegiatan pemantauan ke rumah- 

rumah warga yang telah mengikuti sosialisasi sebelumnya. Hal ini bertujuan 

untuk melihat perkembangan keterampilan warga dalam membuat produk daur 

ulang, serta memberikan penjelasan ulang mengenai teknik pembuatan produk 

apabila warga mengalami kesulitan. Hal tersebut didokumentasikan pada Gambar 

6. 

 
Gambar 6. Monitoring produk daur ulang (Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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Tahap ke-4 evaluasi 

Berdasarkan hasil kegiatan, pengabdian melakukan evaluasi kegiatan, 

hasilnya dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan lancar. 

Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti program dari tahap awal sampai 

akhir. Warga menilai teknik daur ulang yang kami kenalkan mudah untuk 

diaplikasikan dan dapat menjadi pengisi waktu senggang, hal ini ditandai dengan 

hasil produk daur ulang warga yang sangat kreatif. Hal ini didokumentasikan 

pada Gambar 7. Selain itu, warga juga mulai mengurangi sampah dengan 

mendaur ulangnya menjadi sesuatu yang berguna kembali dan membuang 

sampah ke TPSS untuk sampah yang tidak bisa didaur ulang. 

 
Tempat Tisu Tas belanja 

Gambar 7. Hasil produk daur ulang masyarakat (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 

2022). 

 

Pada kegiatan sosialisasi pengabdian mengenalkan penerapan reuse yaitu 

masyarakat membersihkan dan menyeterilkan botol-botol sisa saus atau kecap 

yang sekiranya masih layak pakai untuk digunakan kembali, ketika saus atau 

kecap habis mereka tidak perlu membeli botol baru, namun hanya cukup membeli 

saos atau kecap refil (Edison; Ricvan Dana Nindrea, 2017). Selain itu, 

menggunakan peralatan rumah tangga yang sudah usang seperti baskom plastik 

untuk dijadikan pot pada tanaman dirumah mereka. 
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Pada kegiatan reduse, masyarakat mulai mengurangi penggunaan kantong 

plastik ketika berbelanja, mereka membawa tas atau keranjang sendiri untuk 

meminimalisir penggunaan kantong plastik (Hutauruk, 2019). Selain itu, 

masyarakat dilatih untuk membiasakan diri membawa rantang pada saat membeli 

makanan yang berkuah, seperti bakso dan soto.   

Daur ulang sampah yang dilakukan warga dengan memanfaatkan sampah 

gelas plastik dijadikan tas unik yang dapat digunakan untuk berbelanja. Tas 

tersebut bermanfaat karena selain lebih praktis dan ekonomis, tas ini lebih ramah 

lingkungan karena memanfaatkan barang yang sudah tidak digunakan menjadi 

hal yang lebih bermanfaat lagi, bisa juga sebagai pengganti kantong belanja (Arico 

& Jayanthi, 2018). Tas ini terbuat dari bahan yang lebih kuat dan tahan lama 

karena plastik tidak terurai ratusan tahun (Nasution, 2015), serta memiliki desain 

yang menarik sehingga memiliki nilai lebih. Selain itu, warga juga memanfaatkan 

kardus bekas untuk dijadikan kerajinan tempat tisu yang lebih efisien dan unik, 

tempat tisu ini bisa menjadikan tisu menjadi lebih rapi dan memiliki tampilan 

beda dari tisu-tisu biasanya (Indahyani, 2010). Selain itu, dengan membuat tempat 

tisu daur ulang ini warga hanya perlu isi ulang isi tisu tersebut. Kardus yang 

biasanya hanya ditumpukan dan dibuang sehingga menjadi limbah, oleh warga 

dimanfaatkan sebagai produk daur ulang yang menarik, dengan tampilan yang 

unik karena berbeda dari pasaran yang beredar dimasyarakat. Hal tersebut 

dilakukan warga untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat (Buana, 2016).  

Daur ulang merupakan langkah yang tepat dalam mengurangi sampah 

mengingat banyaknya sampah yang berserakan di sekitar sungai (Fauzi et al., 

2020). Produk daur ulang sebagian besar lebih fleksibel dan  bernilai ekonomi 

tinggi. Oleh karena itu sampah yang tidak terpakai dan memberi nilai tambah 

tanpa merusak lingkungan, serta penyebaran sampah plastik dapat dikurangi 

secara signifikan oleh adanya produk daur ulang tersebut. Produk tersebut juga 

memiliki desain yang unik dan sangat berbeda dengan jenis produk pabrik pada 

umumnya. Beberapa produk daur ulang antara lain tas yang terbuat dari sampah 

gelas plastik. 
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Pengelolaan sampah dengan daur ulang dapat mengurangi pembuangan 

sampah ke TPSS (Sahil et al., 2016). Sampah anorganik yang biasanya memenuhi 

TPSS bisa dijadikan produk yang bermanfaat agar tidak menimbulkan masalah 

baru. Daur ulang juga dapat meningkatkan kreativitas masyarakat dalam 

berkreasi, serta meminimalisir jumlah sampah yang dibuang ke TPPS maupun ke 

TPSA (Aminudin & Nurwati, 2019).  Pelaksanaan 3R ini dapat mengurangi jumlah 

sampah khususnya sampah plastik yang terbawa air ke sungai pada saat musim 

hujan tiba, oleh karena itu kegiatan ini selain memberi nilai ekonomi kepada 

masyarakat juga dapat mengurangi bahaya banjir pada musim hujan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, 

kelebihan dan kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 

Penerapan 3R yang telah dilaksanakan dikawasan kaliwates ini memberikan 

dampak positif terhadap masyarakat. masyarakat yang biasanya membuang 

sampah kesungai mulai memanfaatkan sampah menjadi suatu produk yag 

bermanfaat, seperti tas dan tempat tisu. Pemanfaatan kembali sampah sangat 

berdampak baik dalam mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan. Semakin 

sedikit sampah yang dihasilkan maka semakin sedikit resiko banjir yang akan 

terjadi. Kegiatan 3R ini juga meningkatkan kreativitas masyarakat serta 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan 

sekitar sungai.   
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